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kekeliruan akan diadakan perbaikan kembali.
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TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAH PEHGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1820t0
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca

Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas lslam Riau, Nomor :
15S1/E-UlRl27'Fkip/2018 Tanggal 7 September 2018, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama

2. NIM / KTP

3. Program Siudi

4. Jenjang

5. Alamat

6" Judul Penelitian

DEDEKSUSWANTO

146510149

PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI

S1

PEKANBARU

UPAYA MENINGKATKAN KETERAIIIPILAN I'ET,IDRIBEL EOLA PAI}A
FERttiAtNAN SEPAKBOIS MELALUT UETODE VARIASI PADA $UiW*,
KEi-A$ XI IPE I $TfiA T{ 2 TAFUNG KECAi{ATAN TAPUNG I(ABUPATEN
KAII'PAR

SMA N 2 TAPUNG KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN KAMPAR7. Lokasi Penelitian

fiengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketenruan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan kegiatan ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian Rekomendasi ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.

Dibuat di : Pekanbaru

Pada Tanggal : 28 September 201 8

Dit8ndatafigani Socara €lektGnik Oleh;
KEPALA DINAS PEI'IANAI{AII MODAL
OAII PELAYANAN TERPADL' sATU PINTU
PROYIHSI RIAU

EVAREFITA, SE, M.$i
Pambina Utama Muda
NrP. 1S7?0628 1S9703 2 0M

Tembusan:
Disampaikan Kepada Yth I

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di pekanbaru

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau
3. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas lslam Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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Pekanbaru, 07 September 2018

Nomor : td?l lE-tJlPJz7-Fkip/2018

Hal : Izin Riset

Kepada Yth Gubernur Riau

C/q Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau

Di-
Pekanbaru

Assalamu' alaikum Wr, Wbr.

Bersama ini datang menghadap BapaMbu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Riau:

Nama : Iledek Suswanto

Nomor Pokok Adhs : 14 661 0149

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi

Untuk meminta izin melakukan penelitian dengan judul, "Upaya Meningk*tkar
Keterampilan Mendribel Bola pada Permainan $epakbola Melalui Metodc Yariasi
pada Siswa Kelas )il IPS I SMA N 2 Tapung Kecamatan Tapung Keccmataa Tapung
Kabupaten K*mpar'

Untuk itu, kami berharap agar Bapak/Ibu berkenan memberikan Rekomendasi
izin kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkmr terima k*sih.

NIP: 19591204 198910 l00l
Sertifikasi : I 1110100600810
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SURAT IZIN PENELITIAN
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Yang bertanda tangan dibawah ini kepala sMA Negeri 2 Tapung kecamatan

Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Rjau, memberi izin kepada :

Nama

Pekeqiaan

Npm

Program studi/Jurusan

Fakultas

DEDEK SUSWANTO

Mahasiswa
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ABSTRAK 

Dedek Suswanto, 2018. Upaya Meningkatkan Keterampilan Mendribel Bola 

Pada Permainan Sepakbola Melalui Metode Variasi Pada Siswa Kelas XI IPS 1 

SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sewaktu bermain sepakbola 

dijumpai beberapa fenomena kemampuan mendribel bola siswa masih rendah, hal itu 

dapat dilihat ketika siswa mendribel bola, bola sering terlepas dari kontrol kaki dan 

bola dapat dengan mudah direbut oleh lawan bermain. Ini mengindikasikan bahwa 

penguasaan teknik mendribel bola yang dimiliki siswa masih rendah. Oleh karena itu 

maka perlu kiranya siswa diberikan suatu metode mengajar agar materi sepakbola 

khususnya pada teknik mendribel bola dapat dikuasai oleh siswa dengan baik. Belum 

baiknya penguasaan teknik yang dimiliki oleh siswa mungkin disebabkan oleh belum 

pernahnya guru menerapkan metode latihan variasi untuk meningkatkan 

keterampilan teknik mendribel bola sewaktu mengajar pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

mendribel bola pada permainan sepakbola melalui metode latihan variasi pada siswa 

kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Adapun jenis penelitian ini adalah PTK. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar yang berjumlah 35 orang. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

menghitung nilai persentase ketuntasan klasikal. Dari hasil penelitian dan analisa 

data, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Terdapat peningkatan 

keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola melalui metode variasi pada 

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

dengan persentase ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 65.71% dan pada siklus 

II sebesar 88.57% sehingga terdapat kenaikan nilai persentase sebesar 22.86%. 

 

   

Kata kunci:  Keterampilan Mendribel Bola,  Metode Variasi 
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ABSTRACT 

 

 

Dedek Suswanto, 2018. Efforts to Improve the Dribbling Skills of Balls on 

Soccer Games Through Variation Methods in Students of Class XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 

 

Based on observations of class XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar, while playing football, there are some phenomena of the 

ability to dribble students' ball is still low, it can be seen when students dribbling 

balls, balls often released from foot controls and balls can easily captured by 

opponents playing. This indicates that the mastery of students' dribbling technique is 

still low. Therefore it is necessary for students to be given a method of teaching so 

that the football material, especially in the technique of dribbling the ball, can be 

mastered by students well. The lack of mastery of the techniques possessed by 

students may be due to the fact that the teacher has never implemented a variation 

training method to improve the technique of dribbling balls while teaching in the 

process of learning physical education at school. The purpose of this study is to 

increase the dribbling of the ball in football games through the variation training 

method in class XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. The type of this research is PTK. The population and sample in this study 

were students of class XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar, which amounted to 35 people. The data analysis technique used 

is to calculate the percentage value of classical completeness. From the results of 

research and data analysis, this study can be concluded that there is an increase in 

dribbling skills of ball in football games through the variation method in students of 

class XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar with a 

percentage of classical completeness in the first cycle of 65.71% and at the second 

cycle was 88.57% so there was an increase in the percentage value of 22.86%. 

 

 

Keywords: Ball Dribbling Skill, Variation Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan 

berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan orang lain atau konfrontasi 

dengan unsur-unsur alam. Kegiatan olahraga meliputi gaya pertandingan, maka 

kegiatan itu harus dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif. Pada olahraga 

kelompok mendorong manusia saling bertanding dalam suasana kegembiraan. 

Olahraga talah dijadikan menjadi sarana bagi bangsa Indonesia sebagai jalan 

untuk memciptakan rasa saling mengerti dan menimbulkan solidaritas serta tidak 

mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu olahraga telah diterapkan pada pendidikan 

jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan secara umum yang 

mengutamakan aktivitas gerak sebagai media dalam pembelajaran. 

Pendidikan jasmani mempunyai peran penting untuk meningkatkan kualitas 

manusia. Pendidikan Jasmani di sekolah merupakan aktivitas fisik dalam bentuk 

aktivitas gerak siswa, saat melakukan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. 

Dengan kata lain pendidikan jasmani di sekolah adalah kegiatan belajar gerak. 

Perubahan tingkah laku setelah ada proses pembelajaran yang dilakukan 

secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Kurikulum 

merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting dalam sistem 

pendidikan, sebab dalam kurikulum dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai 

sehingga memperjelas arah pendidikan. 
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Pengembangan kurikulum pada hakikatnya adalah proses penyusunan rencana 

tentang isi dan bahan pelajaran yang harus dipelajari serta bagaimana cara 

mempelajarinya. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan penyempurnaan 

kurikulum adalah salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan. dimana yang 

tadinya tidak bisa menjadi bisa.  

Upaya penyempurnaan ini akan berhasil jika diiringi dengan adanya 

perubahan pola kegiatan pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi yang 

berpusat pada siswa. Keberhasilan pendidikan dapat dicapai salah satunya dengan 

penerapan kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajaran di kelas, serta memberikan 

pemahaman tentang pengalaman belajar. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Pendidikan Nasional yang mengisyaratkan agar guru melakukan perencanaan proses 

pembelajaran. Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas. Proses belajar mengajar yang baik harus didahului 

dengan persiapan yang baik. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun 

perencanaan atau perangkat pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan 

bagian upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia diarahkan pada peningkatan 

kesehatan jasmani, mental, dan rohani masyarakat, serta ditujukan untuk 

pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi. 

Kegiatan olahraga juga merupakan salah satu bentuk dari kependidikan. 

Pendidikan jasmani merupakan rangkaian aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga, 
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untuk membangun peserta didik yang sehat dan kuat sehingga dapat menghasilkan 

prestasi akademik yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan 

rasa kebanggaan nasional.  

Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani yang di dalamnya 

mencakup seluruh aktivitas olahraga, sekolah dapat melaksanakan pembelajaran dan 

pembinaan yang berorientasi pada prestasi, karena tanpa persiapan yang baik sulit 

rasanya menghasilkan prestasi yang baik. Salah satu bentuk kegiatan olahraga pada 

kegiatan pendidikan jasmani di sekolah adalah sepakbola.  

Sepakbola merupakan permaianan beregu, masing-masing regu terdiri atas 

sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya 

dimainkan dengan menggunakan tungkai, kadangkala menggunakan kepala dan dada. 

Untuk penjaga gawang diperbolehkan menggunakan tangan dan lengannya di daerah 

tendangan hukumannya.  

Permainan sepakbola dapat dilakukan di lapangan terbuka (out door) dan di 

lapangan tertutup (in door). Dalam olahraga sepakbola terdapat teknik dasar dalam 

permainan sepakbola dibagi menjadi 4, dan salah satunya adalah mendribel bola. 

mendribel bola pada sepakbola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan 

operan bola dilakukan dengan gerakan-gerakan yang sederhana. 

Mendribel bola diartikan dengan gerakan kaki menggunakan bagian kaki 

mendorong bola agar bergulir terus-menerus di atas tanah. mendribel bola hanya 

dilakukan pada saat menguntungkan saja, yaitu bebas dari lawan.Teknik mendribel 
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bola diartikan dengan gerakan lari menggunakan bagian kaki untuk mendorong bola 

agar bergulir terus di atas tanah.  

Adapun teknik mendribel bola terdiri dari mendribel bola dengan kura-kura 

kaki bagian dalam, mendribel bola dengan kaki penuh, dan mendribel bola dengan 

kaki bagian luar. Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai 

teknik dasar sepakbola, dapat dilakukan dengan cara menerapkan metode dalam 

mengajar. 

Metode dalam mengajar seperti metode latihan variasi, metode rehershal 

pairs (metode berpasangan), metode peer lessons (belajar dari teman), metode 

bagian, metode keseluruhan dan metode-metode mengajar lainnya. Salah satu metode 

yang dapat digunakan dari semua metode tersebut adalah metode latihan variasi.  

Metode latihan variasi adalah bentuk perubahan latihan dalam proses 

kegiatannya yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi berolahraga serta 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Metode dan materi/isi latihannya tidak selalu 

sama di setiap latihan  tapi tetap untuk satu tujuan yaitu pengembangan teknik dan 

pengembangan kebugaran jasmani.  

Bagi guru-guru olahraga di sekolah metode latihan variasi ini sangat penting. 

Dengan  olahraga yang bervariasi siswa menjadi tidak bosan, selalu antusias, tekun, 

dan penuh partisipasi dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Penerapan metode 

latihan variasi dianjutkan karena berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa kelas 

XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sewaktu 

bermain sepakbola dijumpai beberapa fenomena kemampuan mendribel bola siswa 
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masih rendah, hal itu dapat dilihat ketika siswa mendribel bola, bola sering terlepas 

dari kontrol kaki dan bola dapat dengan mudah direbut oleh lawan bermain. Di 

samping metode mengajar yang diberikan belum memotivasi siswa dalam PBMnya, 

dan siswa belum mencapai nilai KKM pembelajaran sepakbola yang ditetapkan oleh 

guru sebesar 70 Ini mengindikasikan bahwa penguasaan teknik mendribel bola yang 

dimiliki siswa masih rendah. Oleh karena itu maka perlu kiranya siswa diberikan 

suatu metode mengajar agar materi sepakbola khususnya pada teknik mendribel bola 

dapat dikuasai oleh siswa dengan baik. Belum baiknya penguasaan teknik yang 

dimiliki oleh siswa mungkin disebabkan oleh belum pernahnya guru menerapkan 

metode latihan variasi untuk meningkatkan keterampilan teknik mendribel bola 

sewaktu mengajar pada proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.  

Bertolak dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik ingin mengadakan 

suatu penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode latihan variasi melalui 

suatu penelitian dengan judul: “Upaya Meningkatkan Keterampilan Mendribel 

Bola Pada Permainan Sepakbola Melalui Metode Variasi Pada Siswa Kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. 

B. Indentifikasi Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut :   

1. Kemampuan mendribel bola siswa masih rendah 

2. Ketika siswa mendribel bola, bola sering terlepas dari kontrol kaki dan bola dapat 

dengan mudah direbut oleh lawan bermain 
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3. Belum pernahnya guru menerapkan metode latihan variasi untuk meningkatkan 

keterampilan teknik mendribel bola sewaktu mengajar pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah.  

4. Belum tercapainya nilai KKM pembelajaran sepakbola. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini perlu membatasi 

pada upaya meningkatkan mendribel bola pada permainan sepakbola melalui metode 

latihan variasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas peneliti dapat merumuskan masalah 

pada apakah mendribel bola pada permainan sepakbola dapat ditingkatkan melalui 

metode latihan variasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah meningkatkan mendribel bola pada permainan sepakbola melalui 

metode latihan variasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi siswa, guru penjasorkes 

dan juga Sekolah pada umumnya. Selanjutnya manfaat penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat guna mendapat Gelar Sarjana Pendidikan 

Pada Program Studi Penjaskesrek Pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Riau.  

2. Bagi siswa, siswa dapat termotivasi untuk mengikuti proses pembelajran yang 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mendribel bola dalam olahraga sepakbola. 

3. Bagi guru, guru dapat mengembangkan kemampuan menyampaikan materi 

sepakbola pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar.   

4. Bagi sekolah, dapat meningkatkan prestasi siswa cabang olahraga sepakbola. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat  Mendribel Bola  

a. Pengertian Mendribel Bola 

Sepakbola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan operan bola 

dengan gerakan-gerakan yang sederhana disertai dengan kecepatan dan ketepatan. 

Menurut Sadik (2016:88) Keterampilan-keterampilan dalam sepakbola meliputi 

dribling (menggiring), juggling (menimang bola), passing (mengoper), 

trapping/control (menghentikan bola), throw-in (lemparan ke dalam), heading 

(menyundul bola), shooting (menembak), merebut bola, gerak tipu dengan bola, 

teknik-teknik khusus penjaga gawang, melompat dan meloncat. 

Dari banyaknya aktivitas dalam permainan sepakbola tersebut yang paling 

sering digunakan adalah teknik dribling atau dikenal dengan nama menggiring 

bola sebagaimana menurut Jaya (2008:66) mengemukakan “mendribel bola 

adalah menendang bola terputus-putus atau pelan-pelan. Mendribel bola bertujuan 

utnuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat pemainan”. 

Mendribel bola dilakukan dengan menggunakan kaki bagian bawah, dapat 

dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, luar maupun punggung kaki. 

Mendribel bola ini dilakukan untuk mendekati gawang lawan sambil menghindari 

lawan yang hendak merebut bola kemudian menyusun strategi untuk melakukan 

serangan akhir atau tendangan ke gawang lawan. 
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Kemudian menurut Mielke (2003:1) menggiring adalah keterampilan dasar 

dalam sepak bola karena semua pemain harus mampu mengusai bola saat sedang 

bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan. 

Dari kutipan di atas dipahami bahwa mendribel bola adalah mendribel 

bola adalah menendang (menyentuh, mendorong) bola secara berlahan sambil 

berjalan atau berlari. Adapun tujuan mendribel bola antara lain, membawa bola ke 

arah gawang lawan, melewati lawan dalam memperlambat atau mengatur irama 

permainan. 

Menurut Indriarsa (2016:208) Jika dalam permainan sepakbola tidak bisa 

dribling maka permainan pun akan terhambat bahkan cenderung tidak dapat 

berjalan.Permasalahan dalam dribbling lebih kompleks di karenakan setiap 

individu diharuskan dapat mengendalikan bola saat men dribbling di lapangan 

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa kemampuan seorang 

pemain bola dalam mendribel bola sangatlah penting karena tanpa teknik ini 

permainan bola tidak akan dapat berlangsung dengan baik. Mendribel bola 

digunakan untuk membawa bola hingga mendekati gawang lawan hingga 

mendapatkan sudut yang atau ruang untuk melakukan serangan akhir. 

b. Teknik Mendribel Bola 

Mendribel bola adalah membawa atau menyentuh bola dengan tujuan 

membawa bola kedaerah lawan dengan bola berada menempel pada kaki dan 

mempertahankanya dari lawan. Menurut Luxbacher (2012:49) teknik mendribel 

bola dengan cepat adalah sebagai berikut: 

Persiapan: 

1. Postur tubuh tegak 
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2. Bola di dekat kaki 

3. Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik 

Pelaksanaan: 

1. Fokuskan perhatian pada bola 

2. Tendang bola dengan permukaan instep atau outside instep sepenuhnya 

3. Dorong bola ke depan beberapa kaki 

Mengiringi bola: 

1. Kepala tegak untuk melihat lapangan dengan baik 

2. Bergerak mendekati bola 

3. Dorong bola ke depan 

 
Gambar 5. Teknik mendribel bola 

(Luxbacher, 2012:49) 

 Dari kutipan di atas dipahami bahwa mendribel bola merupakan salah satu 

teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepak bola. Karena dengan 

kemampuan ini seorang pemain dapat mendekati jarak sasaran, melewati lawan 

dan menghambat pemain. Menggiring pada permainan sepak bola juga merupakan 

salah satu strategi yang bisa diterapkan. Kemampuan menggiring pada seseorang 

pemain bola memiliki tujuan untuk melewati lawan, mencari kesempatan 

memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, serta menahan bola tetap 

dalam penguasaan. 
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2. Hakikat Metode Latihan Variasi 

a.  Pengertian Metode Latihan Variasi  

Jika dilihat dari  tujuan melakukan olahraga adalah untuk mengembangkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani. Bagi siswa, tujuan suatu pembelajaran adalah 

untuk mempersiapkan diri mencapai puncak prestasi yang terbaik. Pembelajaran 

itu merupakan proses yang direncanakan secara teratur untuk meraih prestasi yang 

terbaik.  

 Menurut Pratama (2014:202) Kegiatan belajar mengajar akan lebih 

bersemangat apabila seorang guru pendidikan jasmani memiliki keterampilan dan 

kreatifitas yang memadai, dengan dapat menggunakan dan mengembangkan 

berbagai model pembelajaran yang ada. Dengan begitu suasana belajar mengajar 

menjadi menarik dan bervariasi, dan siswa akan merasa senang. Semua itu 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Khususnya hasil belajar dribble 

sepakbola.  

 Dari kutipan di atas maka salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar tersebut adalah dengan menerapkan metode latihan variasi, dengan metode 

latihan variasi ini dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan 

sehingga diharapkan siswa mampu menerima materi pembelajaran. Sehingga 

tujuan dari materi pembelajaran dapat dicapai. 

Menurut Lutan (2003:2) “latihan variasi adalah untuk mencegah 

kebosanan siswa dalam berlatih, guru harus kreatif dan pandai-pandai mencari dan 

menerapkan variasi-variasi dalam latihan”. Berkaitan dengan latihan yang bersifat 
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psikomotor (gerakan) maka guru dapat melakukan variasi latihan yang menarik 

dan menantang kemampuan siswa untuk berkreasi. 

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa latihan variasi adalah latihan 

yang metode-metode dan materi atau isi latihannya tidak selalu sama di setiap 

pertemuannya tapi tetap untuk satu tujuan pengembangan teknik, yang tujuannya 

agar siswa atau peserta latihan tidak jenuh atau bosan dan malah tertarik pada 

latihan yang kita buat karena bervariasinya latihan kita tersebut. 

Variasi dalam mengajarkan suatu materi pembelajaran akan merubah 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, sehingga aspek psikologis dari 

siswa dapat terpenuhi dengan baik, karena karakteristik siswa adalah belajar 

sambil bermain, sehingga proses pemahaman materi pembelajaran menjadi lebih 

disukai oleh siswa. 

Menurut Mylsidayu (2015:62) berpendapat bahwa cara untuk 

memvariasikan latihan dapat dengan mengubah bentuk, tempat, sarana, dan 

prasarana latihan, atau teman berlatih tetapi tujuan uatama latihan tidak boleh 

berubah. Latihan variasi lebih menekankan pada pemeliharaan keadaan secara 

psikologis siswa agar tetap mengacu pada karakteristik cabang olahraga dan 

mengandung komponen-komponen pembentukan yang memang dibutuhkan untuk 

suatu cabang olahraga tertentu. 

Variasi sewaktu pembelajaran akan mengubah situasi dan kondisi suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dari sebelumnya. Metode variasi yang 

dilakukan akan membuat siswa menjadi lebih berpartisipasi sewaktu belajar suatu 
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keterampilan dalam olahraga, dan siswa akan menampakkan ketekunannya dalam 

belajar.  

Menurut Usman (2010:84) menyatakan bahwa variasi adalah suatu 

kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang ditunjukkan 

untuk mengatasi kebosanan murid sehingga, dalam situasi belajar-mengajar, 

murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. 

Untuk itu anda sebagai calon guru perlu melatih diri agar menguasai keterampilan 

tersebut. 

Penerapan metode variasi ini diharapkan dapat menghindari kebosanan 

dari siswa sewaktu belajar di sekolah, siswa di arahkan untuk dapat ikut 

berpartisipasi secara langsung untuk dapat melakukan teknik dasar olahraga agar 

siswa menjadi lebih menguasai dan memahami pelaksanaan teknik yang benar 

dan baik. 

Sebagaimana Ambarukmi (2007:50) mengatakan bahwa menghindari 

kebosanan dan kejenuhan latihan, maka perlu adanya instruksi pelatih harus dapat 

menyiapkan latihan yang bervariasi untuk tujuan latihan yang sama.  

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa metode latihan variasi 

merupakan salah satu cara bagi guru untuk mengembangkan proses interaksi 

belajar-mengajar yang lebih disukai oleh siswa karena siswa dapat ikut serta atau 

berpartisipasi selama proses pembelajaran dilaksanakan sehingga kegiatan variasi 

ini akan membuat siswa terhindar dari kebosanan belajar sebagaimana telah 

terjadi pada sebelumnya. 
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Tujuan dari penerapan metode variasi dalam mengajar tentunya untuk 

dapat mencapai tujuan dari pembelajaran, namun metode ini lebih 

mengedepankan untuk mengubah suasana belajar menjadi lebih menyenangkan 

sehingga intisari dari pembelajaran yang diberikan dapat deserap dengan baik oleh 

para siswa. 

Kemudian Usman (2010:84) menambahkan bahwa tujuan dan manfaat 

mengadakan variasi adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek 

belajar-mengajar yang relevan 

2) Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya bakat mengetahui 

dan menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru 

3) Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan sekolah 

dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar 

yang lebih baik 

4) Guna memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara 

menerima pelajaran yang disenanginya. 

 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa latihan variasi yang baik akan 

melahirkan interaksi yang baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa 

menemukan kendala yang berarti, sehingga proses belajar mengajar di sekolah 

dapat dijalani dengan suasana yang menyenangkan.  

b.  Langkah-Langkah Metode Latihan Variasi  

Sifat jenuh dan bosan merupakan salah satu bagian dari watak dasar yang 

menyangkut kebutuhan hidupnya. Belajar juga merupakan pengejewantahan rasa 

ingin tahu manusia dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan kepribadiaannya. Oleh karena itu variasi dalam kegiatan pembelajaran mutlak 

diperlukan dan penting dilakukan oleh guru sebagai penggerak utama terjadinya 

kegiatan pembelajaran. 
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Lebih lanjut Husdarta (2014:88) menyimpulkan bahwa mengenai 

keterampilan mengajar maka menggunakan metode variasi sebagai berikut: 

1. Guru pendidikan jasmani dan kesehatan membuka kegiatan mengajar 

dengan menyiapkan seperangkat kegiatan belajar mengajar yang pada 

umumnya berkenaan dengan bentuk, tempo, urutan, frekuensi, intensitas, 

penilaian, dan tujuan pengajaran. 

2. Guru menjelaskan materi secara jelas, tegas, terarah dan logis.  

3. Supaya materi yang disajikan itu tidak menimbulkan kebosanan kepada 

siswa, maka guru harus dapat memvariasikan dalam hal gaya mengajar, 

media dan bahan ajar serta interaksi  antara guru dengan siswa selama 

proses belajar mengajar itu berlangsung. Seperti menetapkan bentuk 

latihan variasi.  

4. Guru mengukur tingkat kemampuan dan keterampilan siswa dengan 

bertanya di kelas atau dilapangan. Pada saatnya guru memvariasikan 

kegiatan belajarnya baik berupa gerakannya maupun aba-abanya. Variasi 

ini dapat dilakukan oleh guru sendiri atau model yang diambil dari siswa 

yang pandai atau orang lain. 

5. Pemberian penguatan dalam pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

harus banyak dilakukan, sehingga siswa diharapkan lebih bergairah lagi 

untuk berolahraga. Seperti guru menyiapkan siswanya untuk menerima 

aba-aba untuk melakukan gerakan-gerakan sesuai dengan variasi guru. 

Gerakan dilakukan berulang-ulang. kemudian guru menghentikan 

pengajaran bila ia menganggap siswa telah menguasai gerakan yang 

dimaksud. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variasi 

latihan adalah suatu kegiatan guru untuk menberikan bermacam-macam latihan 

dengan tujuan yang sama untuk mencapai suatu maksud tertentu. Dalam hal ini 

maksud yang ingin dicapai adalah kemampuan sepakbola siswa kelas XI IPS 1 

SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

c. Bentuk-Bentuk Metode Variasi Mendribel Bola 

Variasi merupakan pemacaman bentuk dari suatu keterampilan dalam 

berolahraga yang bertujuan untuk melatih dan membiasakan siswa dalam 

melakukan teknik dasar yang benar, sehingga siswa dapat menjadi lebih terampil 
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dan mahir. Beberapa latihan variasi dalam menggiring sepak bola adalah sebagai 

berikut (Yusran, 2008:16) : 

Latihan 1. Pemain A dan B sama-sama  melakukan mendribel bola pada saat 

berhadapan kedua pemain, melakukan gerak tipu (feinting) dan 

merubah arah dengan kecepatan. 

 
Gambar 1. Meningkatkan keterampilan mendribel bola pemain dan 

dikombinasikan dengan gerak tipu atau feinting 

(Yusran, 2008:16) 

Latihan 2.  Semua 4 pemain bergerak bersama dengan waktu yang sama. Bawa 

bola ke tengah menuju tanda melakukan gerakan melindungi bola 

dan bergerak searah jarum jam ke sudut grid yang lain. 
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Gambar 2.  Melatih mendribel bola dan dikombinasikan dengan sheilding 

(Yusran, 2008:17) 

 

Latihan 3. Pemain sama-sama melakukan mendribel bola, pada saat berhadapan 

pemain berbalik dengan melakukan sheilding.  

 
Gambar 3.  Melatih keterampilan mendribel bola dan shelding (berbalik) 

(Yusran, 2008:18) 

 

Latihan 4.  Pemain X mendribel bola ke arah cones kemudian berbalik arah untuk 

menjaga atau melindungi bola lakukan dengan kaki dalam dan kaki 

luar. Dilakukan bersamaan. 
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Gambar 4.  Melatih keterampilan mendribel bola dan sheilding 

(Yusran, 2008:20) 

B. Kerangka Pemikiran 

Mendribel bola adalah menendang (menyentuh, mendorong) bola secara 

berlahan sambil berjalan atau berlari. Adapun tujuan mendribel bola antara lain, 

membawa bola ke arah gawang lawan, melewati lawan dalam memperlambat atau 

mengatur irama permainan. 

Untuk dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mendribel bola 

dapat diberikan melalui metode latihan variasi sewaktu kegiatan mengajar 

dimaksudkan sebagai perubahan dalam pengajaran yang dikelompokkan menjadi 

tiga bagian yaitu variasi teknik dan pola interaksi sewaktu menyampaikan 

keterampilan teknik yang harus dikuasai. Metode latihan variasi diberikan untuk 

membantu siswa dalam memahami dengan cepat pelaksanaan materi 

pembelajaran yang telah diberikan sewaktu belajar yang berguna untuk mengatasi 

kebosanan siswa sehingga, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, 

serta penuh partisipasi.  
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Penulis berfikir bahwa metode latihan variasi adalah salah satu solusi bagi 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga pelaksanaan metode 

latihan variasi ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mendribel bola 

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar. 

C. Hipotesis Tindakan 

Pada penelitian ini adalah penulis mengajukan sebuah hipotesis dalam 

bentuk pertanyaan yaitu apakah terdapat peningkatan keterampilan mendribel bola 

pada permainan sepakbola melalui metode variasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang 

dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan sepakbola 

dengan metode latihan variasi.  Menurut Arikunto (2011:57) menyatakan bahwa 

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru, 

bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga 

bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan 

penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran..   

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, daur siklus penelitian tindakan 

kelas (PTK) menurut Arikunto (2011:16) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Siklus PTK 

(Arikunto, 2011:16) 

Refleksi awal 

Perencanaan 

pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Pengamatan  

Perencanaan 

Pelaksanaan  

Pengamatan 

SIKLUS II Refleksi 
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Langkah-langkah Penelitian 

 

Siklus I 

A. Perencanaan 

1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat 

pelaksanaan pengajaran 

2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara 

jelas 

3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang 

diperlukan 

4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan 

5) Membuat silabus, RPP dan lembar observasi 

 

B. Tindakan 

1) Memberi petunjuk/penjelasan dan memberi kesempatan kepada siswa 

memperhatikan dan melakukan gerakan 

2) Membagi siswa sesuai dengan lapangan yang disediakan  

3) Mengembangkan dan mengorganisasikan latihan  

4) Mengawasi pelaksanaan yang dilakukan siswa. 

C. Observasi 

1) Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran 

pendidikan jasmani 

2) Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran pendidikan 

jasmani 
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D. Refleksi 

1) Meningkatkan rencana untuk menyusun rencana pengajaran. 

2) Mengadakan perubahan dalam mengorganisasikan latihan metode 

variasi 

E. Penilaian 

1) Tes psikomotor 

Siklus II 

A. Perencanaan 

1) Penyempurnaan metode latihan variasi  

2) Guru menyiapkan materi pelaksanaan-pelaksanaan materi yang akan 

diajarkan 

3) Guru menyiapkan lembar observasi pengamatan pelaksanaan proses 

pembelajaran 

4) Guru mengefektifkan intruksi secara praktis 

B. Tindakan 

1) Guru menyiapkan penyajian materi secara efektif 

2) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa secara efektif 

3) Guru mengamati dan memberikan bimbingan dalam pembelajaran 

C. Observasi 

1) Melakukan obseravasi terhadap pelaksanaan kerja kelompok dan 

tugas indivudu 

2) Melakukan pencatatan hasil kerja kelompok dan tugas indivudu  
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3) Mengklarifikasi hasil kerja kelompok dan tugas indivudu sebagai 

bahan pertimbangan tindak lanjut berikutnya  

D. Refleksi 

1) Persiapan bahan laporan penelitian 

2) Persiapan dasar penulisan 

B. Populasi dan Sampel 

1. Popolasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, yang berjumlah 35 orang siswa 

putra dan putri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Populasi Siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar 

 

No Kelas Putra Putri Jumlah 

1 XI IPS 1 16 Orang 19 Orang 35 orang 

Jumlah 35 orang 

Guru olahraga SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh 

populasi. Sehingga sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI IPS 1. Dengan 

demikian sampel penelitian ini berjumlah 35 orang. 
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C. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah agar judul 

dan tujuan penelitian ini dapat lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda, dimana penjelasan istilah peneliti rangkum dalam definisi operasional, 

yaitu : 

a. Latihan variasi adalah metode pembelajaran dengan memilah-milah teknik 

gerakan, yaitu dengan melakukan teknik-teknik sepakbola secara berulang-

ulang dan bervariasi.   

b. Mendribel bola adalah upaya untuk melewati lawan, untuk mencari 

kesempatan memberikan bola umpan kepada teman yang tepat, dan untuk 

menahan bola untuk tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila 

tidak terdapat kemungkinan atau kesempatan untuk dengan segera memberikan 

operan kepada teman 

D. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perangkat  Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Silabus  

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pancapaian 

kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus mata pelajaran 
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penjasorkes yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan/alat. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk 4 kali pertemuan. 

Setiap RPP yang digunakan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan, alokasi waktu, alat dan sumber serta penilaian dengan 

berpedoman pada langkah-langkah metode latihan variasi.  

Adapun teknik tes tentang kemampuan sepakbola yang dinilai dapat 

dilihat pada rubrik penilaian sebagai berikut :  

Tabel 2. Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan Mendribel Bola  

 

Aspek yang Dinilai 

 

Kualitas Gerak 

4 3 2 1 

1) Sikap Awal 

a) Postur tubuh tegak 

b) Bola di dekat kaki 

c) Kepala tegak untuk melihat lapangan 

dengan baik 

2) Sikap Inti 

a) Fokuskan perhatian pada bola  

b) Tendang bola dengan permukaan instep atau 

outside instep sepenuhnya  

c) Dorong bola ke depan beberapa kaki 

3) Sikap Akhir 

a) Kepala tegak untuk melihat lapangan 

dengan baik 

b) Bergerak mendekati bola 

c) Dorong bola ke depan. 

 

    

Jumlah     

Jumlah Skor Maksimal: 36     

Luxbacher, 2012:49 
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Keterangan Kriteria Penilaian Kualitas Gerak: 

 

1. Sikap Awal 

 

Postur Tubuh Tegak  

skor 4 : apabila postur tubuh tegak siswa terlihat baik  

skor 3  : apabila postur tubuh tegak siswa terlihat cukup baik 

skor 2 : apabila postur tubuh tegak siswa terlihat kurang baik 

skor 1  : apabila postur tubuh tegak siswa terlihat dengan tidak baik 

  

Bola Di Dekat Kaki 

skor 4  : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan baik  

skor 3 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan cukup 

baik 
skor 2 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan kurang 

baik  
skor 1 : apabila siswa dapat membawa bola di dekat kaki dengan tidak 

baik 
 

2. Sikap Inti 

 

Fokuskan Perhatian Pada Bola 

skor 4  : apabila siswa dapat fokus perhatiannya pada bola dengan baik  

skor 3 : apabila siswa dapat fokus perhatiannya pada bola dengan cukup 

baik  
skor 2 : apabila siswa dapat fokus perhatiannya pada bola dengan kurang 

baik  
skor 1 : apabila siswa dapat fokus perhatiannya pada bola dengan tidak 

baik  
 

Tendang Bola Dengan Permukaan Instep Atau Outside Instep 

Sepenuhnya 

skor 4  : apabila siswa dapat melakukan tendangan dengan instep atau 

outside dengan baik  

skor 3 : apabila siswa dapat melakukan tendangan dengan instep atau 

outside dengan cukup baik 

skor 2 : apabila siswa dapat melakukan tendangan dengan instep atau 

outside dengan kurang baik 

skor 1 : apabila siswa dapat melakukan tendangan dengan instep atau 

outside dengan tidak baik  

 

Dorong Bola Ke Depan Beberapa Kaki 

skor 4  : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan beberapa kaki 

dengan baik  
skor 3 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan beberapa kaki 

dengan cukup baik 
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skor 2 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan beberapa kaki 

dengan kurang baik 
skor 1 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan beberapa kaki 

dengan tidak baik 
 

3. Sikap Akhir 

 

Kepala Tegak Untuk Melihat Lapangan Dengan Baik 

skor 4  :  apabila gerakan kepala siswa tega untuk melihat lapagan dengan 

baik 
skor 3 : apabila gerakan kepala siswa tega untuk melihat lapagan dengan 

cukup baik 
skor 2 : apabila gerakan kepala siswa tega untuk melihat lapagan dengan 

kurang baik 
skor 1 : apabila gerakan kepala siswa tega untuk melihat lapagan dengan 

tidak baik 

 

Bergerak Mendekati Bola 

skor 4  :  apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan baik 

skor 3 : apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan cukup baik 

skor 2 : apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan kurang baik 

skor 1 : apabila siswa dapat bergerak mendekati bola dengan tidak baik 

 

Dorong Bola Ke Depan 

skor 4  :  apabila siswa dapat mendorong bola ke depan dengan baik 

skor 3 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan dengan cukup baik 

skor 2 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan dengan kurang 

baik 
skor 1 : apabila siswa dapat mendorong bola ke depan dengan tidak baik 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan : 

1. Observasi 

Peneliti mengamati secara langsung obyek yang diteliti, baik dengan cara 

mengamati maupun mencatatnya. 

2. Perpustakaan 

Penulis mengambil data-data yang bersumber dari buku yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. 
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3. Pengukuran 

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan tes unjuk 

kerja. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung 

jumlah skor yang dapat dicapai oleh siswa dengan rumus: 

Nilai = maksimalskor Jumlah 

diperoleh yangskor Jumlah 

 x 100% 

Selanjutnya interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan mendribel 

bola siswa dikategorikan sebagai berikut yang berdasarkan pada: 

Tabel  3. Interval Kategori Keterampilan Mendribel bola 

 

No Interval Kategori

1 90 sd 100 Sangat Kompeten

2 70 sd 89 Kompeten 

3 50 sd 69 Cukup Kompeten

4 30 sd 49 Kurang Kompeten

5 10 sd 29 Tidak Kompeten  
   

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai 70% dari hasil tes 

atau nilai 70. Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa mampu 

melakukan lompatan dengan benar dengan nilai minimal 70 maka kelas itu 

dikatakan tuntas. Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan ketuntasan 

klasikal sebagai berikut: 

%100x
N

F
P   (Sudijono, 2004:23) 

 P  = Angka persentase ketuntasan klasikal 

F = Frekuensi siswa yang tuntas 

N  = Jumlah siswa 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jadi 

data yang diperoleh berupa hasil observasi dan hasil penilaian belajar siswa atau 

kemampuan siswa. Hasil observasi merupakan pengamatan yang dilakukan 

terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan kemampuan siswa yang 

dinilai di sini adalah keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola.  

Dari uraian akan dikemukakan apakah hasil yang diperoleh telah atau 

belum dapat meningkatkan keterampilan mendribel bola pada permainan 

sepakbola melalui metode variasi mengajar pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Keberhasilan tersebut 

dusesuiakan dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

Adapun bentuk pembahasan penelitian ini dipaparkan dan diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Penerapan Siklus I 

1) Perencanaan Tindakan 

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun dan 

dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap pelaksanaan. 

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah: 

1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat 

pelaksanaan pengajaran. 
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2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara 

jelas. 

3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang 

diperlukan. 

4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan penelitian atau pembelajaran dalam penelitian ini terdiri atas 

tiga langkah, yaitu: 1) Kegiatan Awal/Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti, dan 3) 

penutup. kegiatan awal merupakan kegiatan pembuka berupa apersepsi. 

Kemudian kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran melalui metode variasi 

mengajar. Sedangkan penutup merupakan ulasan mengenai kegiatan-kegiatan 

sebelumnya, hal ini bisa berupa kesimpulan pelajaran dan pelaksanaan 

pendinginan. 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan guru memberikan 

apersepsi tentang mendribel bola. Setelah selesai, guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil menurut jumlah siswa yang diperlukan. Hal ini 

dilakukan agar mempermudahkan dalam pembelajaran. Kemudian guru 

menerangkan terlebih dahulu bentuk dari gerakan mendribel bola agar siswa 

mengetahui bagian dari mendribel bola itu sendiri.  

Pada tahap berikutnya adalah guru menerangkan bentuk variasi mengajar 

teknik mendribel bola, disini siswa memperhatikan dengan seksama apa yang 

dipraktekkan guru yaitu mendribel bola. Selanjutnya guru memberikan siswa 

waktu 5-7 menit untuk berlatih sesama teman sekelompoknya. Setelah itu guru 
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memerintahkan kepada tiap kelompok untuk melakukan gerakan mendribel 

masing-masing kelompok dan memberikan kesempatan untuk memberikan umpan 

balik pada setiap gerakan mendribel yang dilakukan, dan diakhiri dengan 

melakukan pendinginan setelah praktik olahraga. 

3) Observasi dan Evaluasi  

a. Observasi 

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui metode 

variasi mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas 

tersebut, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa cukup baik naum belum 

mencapai ketuntasan klasikal pada hasil siklus I.  

b. Evaluasi 

Sebagaimana hasil pada siklus I atau setelah diterapkannya metode variasi 

mengajar bahwa terjadi rata-rata nilai kemampuan gerak dasar siswa kelas XI IPS 

1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dalam 

melakukan dribel bola belum mencapai keberhasilan yang diinginkan. Hasil 

penilaian terhadap keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola  

melalui metode variasi mengajar pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan keterampilan mendribel sepakbola oleh siswa dalam 

belajar dengan menggunakan metode variasi mengajar.  

Hasil penerapan metode variasi mengajar pada siklus I menunjukkan 

bahwa Pada kategori sangat kompeten tidak ada, pada kategori kompeten 
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diperoleh 16 orang siswa dengan persentase 59%, pada kategori cukup kompeten 

diperoleh 11 orang siswa dengan persentase 41%, pada kategori kurang kompeten 

tidak ada dan pada kategori “tidak kompeten” tidak ada. Kemudian dari tabel 

diketahui juga rata-rata nilai tes pada siklus I, yakni 69.56 atau dalam kategori 

“cukup kompeten”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.  Analisis Keterampilan Mendribel Bola Pada Permainan Sepakbola 

Pada Siklus I 

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0%

2 70 sd 89 Kompeten 23 66%

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 12 34%

4 30 sd 49 Kurang Kompeten 0 0%

5 10 sd 29 Tidak Kompeten 0 0%

35 100%

Rata-rata 73.10

Kategori Kompeten

Jumlah

Data Olahan 2018 

 

Berdasarkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata kemampuan 

melakukan keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola siswa kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar kompeten 

dengan diterapkannya metode variasi mengajar hanya saja belum mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 80%. Sehingga indikator keberhasilan yang telah 

dicapai oleh 23 orang siswa pada siklus I ini dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Grafik 1. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus I Keterampilan Mendribel Bola 

Pada Permainan Sepakbola Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 

 

Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus I adalah 

65.71%. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa indikator keberhasilan belum 

tercapai yaitu kurang dari 80% siswa memperoleh nilai minimal 70. Sehingga 

Penelitian Tindakan Kelas ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus kedua. 

4) Refleksi Siklus I 

Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui hasil pembelajaran melalui metode 

variasi mengajar. Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 
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1. Guru telah mempraktekkan mendribel bola dengan sebaik-baiknya dan 

benar-benar membimbing siswa dalam melakukan mendribel bola. 

2. Siswa selama proses pembelajaran, masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan pejelasan guru ketika sedang memberikan pembelajaran 

mendribel bola. 

3. Rata-rata keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola pada 

siklus I adalah 65.71% atau dalam kategori cukup kompeten. Sehingga 

indikator kinerja belum tercapai yaitu  kurang dari 80%  atau hanya 23 

siswa memperoleh nilai minimal 70.  

2. Penerapan Siklus II 

1) Perencanaan Tindakan 

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan disusun dan 

dipersiapkan guna mendukung proses pembelajaran pada tahap pelaksanaan. 

Adapun perencanaan yang dimaksud adalah: 

1) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan saat 

pelaksanaan pengajaran. 

2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakukan tindakan secara 

jelas. 

3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang 

diperlukan. 

4) Menyusun skenario pelaksanaan tindakan. 
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2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan penelitian atau pembelajaran dalam penelitian ini terdiri atas 

tiga langkah, yaitu: 1) Kegiatan Awal/Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti, dan 3) 

penutup. kegiatan awal merupakan kegiatan pembuka berupa apersepsi. 

Kemudian kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran melalui metode variasi 

mengajar. Sedangkan penutup merupakan ulasan mengenai kegiatan-kegiatan 

sebelumnya, hal ini bisa berupa kesimpulan pelajaran dan pelaksanaan 

pendinginan. 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan guru memberikan 

apersepsi tentang mendribel bola. Setelah selesai, guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil menurut jumlah siswa yang diperlukan. Hal ini 

dilakukan agar mempermudahkan dalam pembelajaran. Kemudian guru 

menerangkan terlebih dahulu bentuk dari gerakan mendribel bola agar siswa 

mengetahui bagian dari mendribel bola itu sendiri.  

Pada tahap berikutnya adalah menerangkan bentuk variasi mengajar teknik 

mendribel bola yang akan dilakukan, disini siswa memperhatikan dengan seksama 

apa yang dipraktekkan guru yaitu mendribel bola. Selanjutnya guru memberikan 

siswa waktu 5-7 menit untuk berlatih sesama teman sekelompoknya. Setelah itu 

guru memerintahkan kepada tiap kelompok secara bergantian melakukan gerakan 

mendribel bola masing-masing kelompok dan memberikan kesempatan untuk 

memberikan umpan balik pada setiap gerakan dribel yang dilakukan, dan diakhiri 

dengan melakukan pendinginan setelah praktik olahraga. 
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3) Observasi dan Evaluasi  

a. Observasi 

Pengamatan dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran adalah aktivitas siswa melalui metode 

variasi mengajar. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas 

tersebut, diketahui bahwa hasil pembelajaran siswa lebih baik dari pada saat siklus 

I.  

b. Evaluasi 

Sebagaimana telah diuraikan pada siklus I atau setelah diterapkannya 

metode variasi mengajar bahwa rata-rata nilai keterampilan gerak dasar mendribel 

bola siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar kompeten. Hasil tersebut merupakan hasil penilaian terhadap 

keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola melaui metode variasi 

mengajar pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar. 

Untuk mengetahui perbedaan hasil pembelajaran siklus I dengan 

pembelajaran siklus II yaitu Pada kategori sangat kompeten tidak ada, pada 

kategori kompeten diperoleh 31 orang siswa dengan persentase 89%, pada 

kategori cukup kompeten diperoleh 4 orang siswa dengan persentase 11%, pada 

kategori kurang kompeten tidak ada dan pada kategori “tidak kompeten” tidak 

ada. Kemudian dari tabel diketahui juga rata-rata penilaian teknik mendribel bola 

pada siklus II, yakni 76.83 atau dalam kategori “kompeten”. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 5.  Analisis Keterampilan Mendribel Bola Pada Permainan Sepakbola 

Pada Siklus II 

No Interval Kategori Jumlah Persentase

1 90 sd 100 Sangat Kompeten 0 0%

2 70 sd 89 Kompeten 31 89%

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 4 11%

4 30 sd 49 Kurang Kompeten 0 0%

5 10 sd 29 Tidak Kompeten 0 0%

35 100%Jumlah

Kategori

76.83

Kompeten

Rata-rata

Data Olahan 2018 

 

Berdasarkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata kemampuan 

melakukan keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola siswa kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar lebih baik 

dari pada siklus I. Sehingga indikator keberhasilan telah dicapai oleh 31 orang 

siswa pada siklus II dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 
Grafik 2. Ketuntasan Klasikal Pada Siklus II Keterampilan Mendribel Bola 

Pada Permainan Sepakbola Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 
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Diketahui bahwa indikator keberhasilan yang tercapai pada siklus I adalah 

88.57%. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa indikator keberhasilan sudah 

tercapai yaitu lebih dari 80% siswa memperoleh nilai minimal 70. Sehingga 

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode variasi mengajar ini sudah 

dapat dikatakan berhasil. 

4) Refleksi Siklus II 

Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui hasil pembelajaran melalui metode 

variasi mengajar. Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru telah mempraktekkan mendribel bola dengan sebaik-baiknya dan 

benar-benar membimbing siswa dalam melakukan mendribel bola. 

2. Siswa selama proses pembelajaran juga dikatakan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

3. Rata-rata keterampilan mendribel bola pada permainan sepakbola pada 

siklus II adalah 76.83 atau 31 orang siswa dalam kategori kompeten. 

Sehingga indikator kinerja sudah tercapai atau sebesar 88.57% yaitu lebih 

dari 80% siswa memperoleh nilai minimal 70.  

3. Daya Serap Siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar Dalam Melakukan Keterampilan 

Mendribel bola  

 

Keterampilan mendribel bola siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar pada siklus I, dan siklus II menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan dari metode variasi mengajar yang telah diberikan, 
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sehingga ini menunjukkan bahwa siswa dapat beradaptasi dengan menyerap 

materi pembelajaran dengan baik dengan kemampuan daya serap sebesar 83.58%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6.  Rekapitulasi Daya Serap Siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 

Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Dalam 

Melakukan Keterampilan Mendribel bola Pada Siklus I dan Siklus 

II 

No Interval Kategori 
Daya Serap (%) 

Siklus I Siklus II 

1 10 sd 29 Tidak Kompeten 0% 0% 

2 30 sd 49 Kurang Kompeten 0% 0% 

3 50 sd 69 Cukup Kompeten 34% 11% 

4 70 sd 89  Kompeten 66% 89% 

5 90 sd 100 Sangat Kompeten 0% 0% 

Jumlah (%) 1 1 

Jumlah Siswa 35 

Daya Serap Tiap Siklus 73.10 76.83 

 Rata-rata Daya Serap 74.96 

Data  Olahan 2018 

 

Pada siklus I terdapat 66% siswa memperoleh nilai “kompeten”, 34% 

siswa memperoleh nilai “cukup kompeten”. Selanjutnya pada siklus II terdapat 

89% siswa memperoleh nilai “kompeten”, sedangkan 11% siswa memperoleh 

nilai “cukup kompeten”. Daya serap siswa dari siklus pertama, dan siklus kedua 

sebesar 74.96. Data tersebut juga dapat dilihat dalam bentuk gambar grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 3.  Daya Serap Siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Dalam Melakukan 

Keterampilan Mendribel bola Pada Siklus I dan Siklus II. 

 

4. Ketuntasan Hasil Belajar  

Ketuntasan hasil belajar keterampilan mendribel bola siswa kelas XI IPS 1 

SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar melalui melalui 

metode variasi mengajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7.  Ketuntasan Keterampilan Siswa Dari Siklus I dan Siklus II  

Pembelajaran Kriteria Jumlah % Rata-rata Kategori Ketuntasan Klasikal

Tuntas 23 65.71%

Belum Tuntas 12 34.29%

Tuntas 31 88.57%

Belum Tuntas 4 11.43%

Belum Tuntas

Siklus II Tuntas

73.10

76.83

Siklus I

Data Olahan Penelitian, Tahun 2018 

 

Diketahui data dari tabel di atas bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 

keterampilan mendribel bola siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar melalui melalui metode variasi mengajar 

pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 73.10 dan nilai ketuntasan klasikal 

sebesar 65.71% (23 siswa), sedangkan siklus II tercapai persentase nilai rata-rata 
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sebesar 76.83 dan dengan nilai ketuntasan sebesar 88.57% (31 siswa). Ketuntasan 

siswa pada Siklus I dan Siklus II dapat juga digambarkan dalam bentuk grafik 

berikut ini. 

 
Grafik 4. Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan Mendribel bola Siswa 

kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar 

 

B. Analisis Data 

 Dalam siklus I dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Rencana tindakan yang 

dilakukan pada siklus I yaitu 1 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), 2 Membuat lembar observasi aktivitas siswa, 3 Mempersiapkan tes rubrik 

penilaian akhir.  

 Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan mengacu pada RPP 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama 

satu dua kali pertemuan. dengan alokasi waktu 3 x 45 menit. Tahapan tindakan ini 
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yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  Tindakan siklus II tidak 

begitu berbeda dengan pelaksanaan siklus I. hanya saja masih ada beberapa hal 

yang masih dianggap kurang pada siklus I akan diperbaiki di siklus II dan 

disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Dalam siklus II dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah seperti pada siklus I yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebagaimana dengan siklus I, pada siklus II 

juga diberikan penilaian individu pada akhir kegiatan pembelajaran. Penilaian 

yang diberikan berupa penilaian teknik melakukan mendribel bola. 

 Keterampilan mendribel bola siswa pada saat tes tindakan siklus I 

memperoleh nilai persentase ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 23 siswa tuntas 

atau sebesar 65.71%. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan memperoleh 

nilai ketuntasan klasikal sebanyak 31 orang siswa tuntas atau sebesar 88.57%. 

karena indikator yang ditetapkan sudah tercapai, maka peneliti memutuskan untuk 

tidak melanjutkan penelitian siklus berikutnya.  

 Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini 

dapat memperbaiki hasil belajar siswa tentang mendribel bola, penerapan metode 

variasi mengajar dapat meningkatkan keterampilan siswa menjadi lebih baik dari 

sebelumnya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik atau hasil 

belajar yang diperoleh siswa dapat mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa ketuntasan 

hasil belajar telah dicapai oleh siswa pada sekali pengulangan materi 

pembelajaran. Keterampilan gerakan mendribel bola dengan menggunakan 
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metode variasi mengajar pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 3 dapat 

dikatakan meningkat dengan rata-rata keterampilan siswa pada saat siklus I 

dengan kategori cukup kompeten dengan persentase 73.10% dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 23 orang siswa atau 65.71%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa siswa cukup dapat melakukan gerakan mendribel bola dengan 

menggunakan variasi mengajar yang diajarkan oleh guru, namun nilai ketuntasan 

klasikal belum tercapai, baru mencapai nilai 65.71% dari ketuntasan klasikal yang 

sudah ditentukan yaitu 80%.  

Sedangkan pada siklus II keterampilan rata-rata siswa dikategorikan 

kompeten dengan rata-rata persentase 76.83% yang menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam melakukan gerakan mendribel bola sudah lebih baik 

dibandingkan dengan siklus I dimana nilai keterampilan gerakan mendribel bola 

terdapat 31 orang siswa atau 88.57% sehingga nilai tersebut telah melewati nilai 

yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 80%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan variasi 

mengajar maka kemampuan gerakan mendribel bola siswa dapat ditingkatkan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya hanya saja, ketuntasan atau daya serap yang 

dimiliki oleh siswa belum mencapai 100%. Pada kegiatan belajar mengajar pada 

siklus II ini keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan praktek meningkat bila 

dibandingkan pada siklus I, baik secara klasikal maupunsecara individu. Tidak hanya 

praktek saja akan tetapi keaktifan yang lain juga meningkat seperti: perhatian tentang 

penjelasan materi,sikap kerjasama serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 
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 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa metode 

variasi mengajar terbukti dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

teknik dasar mendribel bola  siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sehingga 

metode ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi pembelajaran yang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa data, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan mendribel bola pada 

permainan sepakbola melalui metode variasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan persentase 

ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 65.71% dan pada siklus II sebesar 

88.57% sehingga terdapat kenaikan nilai persentase sebesar 22.86%. 

B. Saran 

1. Pembelajaran dengan variasi mengajar memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan keterampilan dribel bola pada siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

(65.71%), Siklus II ( 88.57%)  

2. Penerapan variasi mengajar mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dribel bola yang ditunjukkan 

dengan rata-rata siswa sehingga siswa tertarik dan berminat dengan metode 

pembelajaran variasi mengajar sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar  

3. Agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, khususnya dalam penerapan 

model pembelajaran variasi mengajar, maka hendaknya model pembelajaran 

variasi mengajar ini dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
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4. yang lain, disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa, sehinggga 

siswa dapat dengan mudah menyerap materi pembelajaran dengan baik. 
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